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ABSTRACT
Digitalization has become one of the main drivers of entrepreneurial growth, especially for Micro, Small,
and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia. However, limited digital literacy and understanding of
digital marketing strategies are still significant obstacles, including for MSMEs in Kutai Kartanegara
Regency. This Community Service (PkM) activity aims to increase the digital capacity of MSMEs through
practice-based digital marketing training. The implementation method involves needs analysis, intensive
training, and mentoring in implementing digital marketing strategies. The results of the activity showed a
significant increase in participants' understanding of digital marketing, including the use of social media
as a marketing platform, as well as content optimization strategies to reach a wider market. These
findings are expected to be able to encourage the competitiveness of MSMEs in the digital economy era
while contributing to local economic development.
Keywords: MSMEs, digital marketing, digital literacy, training, Kutai Kartanegara, digital economy,
community service.

ABSTRAK
Digitalisasi telah menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan kewirausahaan, khususnya bagi
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Namun, keterbatasan literasi digital dan
pemahaman strategi pemasaran digital masih menjadi hambatan signifikan, termasuk bagi UMKM di
Kabupaten Kutai Kartanegara. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas digital pelaku UMKM melalui pelatihan pemasaran digital berbasis praktik.
Metode pelaksanaan melibatkan analisis kebutuhan, pelatihan intensif, serta pendampingan penerapan
strategi digital marketing. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
peserta terhadap pemasaran digital, termasuk penggunaan media sosial sebagai platform pemasaran,
serta strategi optimasi konten untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Temuan ini diharapkan mampu
mendorong daya saing UMKM di era ekonomi digital sekaligus berkontribusi pada pembangunan
ekonomi lokal.
Kata Kunci: UMKM, pemasaran digital, literasi digital, pelatihan, Kutai Kartanegara, ekonomi digital,
pengabdian kepada masyarakat.

1. PENDAHULUAN
Integrasi pelatihan pemasaran digital ke dalam program kewirausahaan pemuda

semakin diakui sebagai komponen penting untuk mendorong semangat kewirausahaan di
kalangan generasi muda. Pemasaran digital membekali pemuda dengan keterampilan esensial
dan meningkatkan kemampuan mereka untuk menavigasi lanskap bisnis yang terus
berkembang secara efektif. Penelitian menunjukkan bahwa menguasai keterampilan
pemasaran digital secara signifikan berkontribusi terhadap keberhasilan kewirausahaan digital,
terutama di kalangan kelompok yang terpinggirkan seperti perempuan di daerah pinggiran
(Zainol et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya literasi
pemasaran digital dalam memungkinkan individu untuk berpartisipasi secara sukses di pasar
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digital, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka dalam pengambilan keputusan
(Rohmah, 2023). Demografi pemuda sangat reseptif terhadap kewirausahaan digital, yang
semakin dilihat sebagai jalur yang layak untuk mengurangi pengangguran di negara
berkembang (Aloulou et al., 2023). Peralihan menuju kewirausahaan digital bukan sekadar
tren, melainkan adaptasi yang diperlukan untuk menghadapi realitas ekonomi modern. Dengan
mendorong semangat kewirausahaan digital, negara dapat memberdayakan pemuda untuk
menciptakan bisnis digital baru, yang sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi dan
penciptaan lapangan kerja (Apeh et al., 2023). Peran pemasaran digital dalam konteks ini
sangat penting, karena berfungsi sebagai alat dasar bagi wirausahawan muda untuk
mempromosikan produk dan layanan mereka secara efektif (Ismaila et al., 2022).

Program pelatihan yang berfokus pada pemasaran digital sangat penting untuk
membekali pemuda dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk berkembang di ekonomi
digital. Pelatihan semacam ini tidak hanya meningkatkan kemampuan pemasaran mereka,
tetapi juga membangun kewaspadaan dan pengetahuan kewirausahaan yang krusial untuk
sukses dalam kewirausahaan digital (Purwandari, 2024). Selain itu, penggunaan media sosial
dan platform digital terbukti secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian pemuda,
yang semakin menegaskan pentingnya strategi pemasaran digital untuk menjangkau dan
melibatkan konsumen muda (Ismaila et al., 2022; Miniesy et al., 2021). Lebih lanjut, korelasi
antara pemasaran digital dan kewirausahaan bisnis sangat kuat, terutama di kalangan
wirausahawan perempuan di berbagai wilayah, yang menunjukkan bahwa pelatihan
pemasaran digital yang terarah dapat menghasilkan perbaikan substansial dalam kinerja bisnis
(Morales, 2023). Hal ini sangat relevan dalam konteks pandemi COVID-19, yang telah
mempercepat peralihan ke e-commerce dan model bisnis digital, memberikan peluang baru
bagi wirausahawan muda untuk sukses (Pangilinan, 2023). Sebagai kesimpulan, persimpangan
antara kewirausahaan pemuda dan pelatihan pemasaran digital merupakan area yang krusial
untuk dikembangkan. Dengan berinvestasi dalam pendidikan pemasaran digital, para
pemangku kepentingan dapat memberdayakan wirausahawan muda untuk memanfaatkan
sepenuhnya potensi teknologi digital, sehingga mendorong ekosistem kewirausahaan yang
dinamis yang berkontribusi terhadap ketahanan dan pertumbuhan ekonomi.

Dalam konteks transformasi digital, pemasaran digital telah muncul sebagai elemen
penting dalam mendorong pertumbuhan kewirausahaan, khususnya untuk Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Integrasi teknologi digital memungkinkan bisnis untuk memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi promosi, dan berkompetisi secara global. Bagi UMKM,
yang sering menghadapi keterbatasan sumber daya, pemasaran digital merupakan jalur
strategis untuk mengatasi keterbatasan tersebut dan meningkatkan kehadiran pasar mereka.
Hal ini sangat relevan di daerah seperti Kabupaten Kutai Kartanegara, dimana sektor UMKM
memainkan peran krusial dalam mendorong perekonomian lokal.

Penelitian menunjukkan bahwa paparan terhadap teknologi digital dapat
mempengaruhi niat dan perilaku kewirausahaan secara signifikan. Sebagai contoh, studi
menunjukkan bahwa program pendidikan kewirausahaan yang mengintegrasikan teknologi
digital secara positif mempengaruhi niat mahasiswa untuk mengejar kewirausahaan (Monllor &
Soto-Simeone, 2019). Temuan serupa juga menyoroti pentingnya keterampilan pemasaran
digital dan kompetensi teknologi dalam membentuk niat kewirausahaan di kalangan siswa
pendidikan vokasi di Indonesia (Fawaid et al., 2022). Wawasan ini menegaskan perlunya UMKM
di Kutai Kartanegara untuk mengadopsi strategi pemasaran digital guna meningkatkan
visibilitas dan daya saing mereka di pasar yang semakin digital. Selain itu, peran hubungan
sosial dan strategi pemasaran digital internasional tidak bisa diabaikan. Wirausahawan yang
memanfaatkan koneksi sosial mereka dapat secara efektif menggunakan pemasaran digital
internasional untuk menarik pelanggan dan membangun kolaborasi di pasar yang jauh (Yang et
al., 2023). Pendekatan ini sangat menguntungkan bagi UMKM di Kutai Kartanegara, karena
memungkinkan mereka untuk mengatasi tantangan internasionalisasi sekaligus
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memaksimalkan jangkauan dan meminimalkan biaya. Kemampuan untuk membangun
hubungan yang saling percaya melalui platform digital sangat penting bagi UMKM yang ingin
bersaing ditingkat global.

Namun, meskipun ada potensi keuntungan, UMKM di Kutai Kartanegara menghadapi
tantangan besar dalam mengadopsi praktik pemasaran digital. Tantangan ini meliputi
keterbatasan akses terhadap sumber daya digital, kurangnya literasi digital, dan pemahaman
yang tidak memadai tentang strategi pemasaran digital yang efektif (Saputri et al., 2022).
Mengatasi hambatan-hambatan ini sangat penting untuk memberdayakan pengusaha lokal
dalam memanfaatkan potensi penuh dari pemasaran digital. Inisiatif yang bertujuan
meningkatkan literasi digital dan menyediakan pelatihan dalam pemasaran digital dapat secara
signifikan meningkatkan kinerja pemasaran UMKM, yang pada gilirannya akan berkontribusi
pada pertumbuhan dan keberlanjutan mereka (Saputri et al., 2022). Sebagai kesimpulan,
integrasi pemasaran digital dalam sektor UMKM di Kutai Kartanegara sangat penting untuk
meningkatkan pertumbuhan kewirausahaan dan daya saing. Dengan memanfaatkan teknologi
digital dan strategi pemasaran, pengusaha lokal dapat mengatasi keterbatasan sumber daya
dan memperluas jangkauan pasar mereka. Namun, mengatasi tantangan yang terkait dengan
adopsi digital sangat penting untuk mewujudkan manfaat penuh dari pemasaran digital dalam
membangun ekosistem kewirausahaan yang tangguh.

Teori kewirausahaan menekankan pentingnya inovasi, kreativitas, dan pengambilan
risiko sebagai komponen dasar dalam penciptaan peluang bisnis baru. Perspektif ini didukung
oleh berbagai kerangka teori, termasuk teori modal manusia, yang menekankan pentingnya
pengetahuan dan keterampilan dalam kewirausahaan, serta teori inovasi, yang mendukung
pengembangan produk dan proses baru di tingkat individu (Silwal et al., 2022). Selain itu, peran
jejaring sosial dalam kewirausahaan, yang disoroti oleh teori modal sosial, menunjukkan bahwa
membangun hubungan dapat meningkatkan keberhasilan kewirausahaan (Silwal et al., 2022).

Sejalan dengan itu, teori pemasaran digital berfokus pada pemanfaatan teknologi dan
platform digital untuk membangun hubungan dengan konsumen dan mempromosikan produk
atau layanan. Integrasi keterampilan pemasaran digital sangat penting bagi UMKM, karena
memungkinkan mereka untuk menavigasi pasar yang kompetitif secara efektif. Penelitian
menunjukkan bahwa bisnis yang terampil dalam pemasaran digital lebih cenderung untuk
mempertahankan dan meningkatkan operasi mereka (Zainol et al., 2022). Selain itu, korelasi
antara praktik pemasaran digital dan keberhasilan kewirausahaan terlihat jelas, dengan studi
yang menunjukkan hubungan positif moderat antara kerangka pemasaran digital dan
kewirausahaan, terutama di kalangan wirausahawan perempuan (Morales, 2023).
Program pelatihan yang menekankan keterampilan pemasaran digital sangat penting untuk
meningkatkan daya saing UMKM. Pelatihan semacam ini tidak hanya mengajarkan
keterampilan praktis tetapi juga mendorong adopsi teknologi inovatif, yang vital dalam
ekonomi digital saat ini (Lv et al., 2021). Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan, ketika diintegrasikan dengan pelatihan pemasaran digital, secara
signifikan mempengaruhi niat dan kompetensi kewirausahaan di kalangan mahasiswa dan
calon wirausahawan (Li et al., 2021; Su et al., 2021). Pendekatan pendidikan ini membangun
pola pikir kewirausahaan yang krusial untuk inovasi dan adaptasi pasar, yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja UMKM dalam lanskap bisnis yang berkembang pesat (Daud et al., 2022).
Sebagai kesimpulan, persimpangan antara teori kewirausahaan dan pemasaran digital
menegaskan pentingnya membekali wirausahawan dengan keterampilan untuk berinovasi dan
memasarkan produk atau layanan mereka secara efektif. Fokus ganda ini tidak hanya
meningkatkan keberhasilan bisnis individu tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang lebih luas dengan mendorong budaya kewirausahaan yang tangguh dan adaptif
terhadap perubahan pasar.

Meskipun digitalisasi memberikan banyak peluang, pelaku UMKM di Kabupaten Kutai
Kartanegara masih menghadapi kendala dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal.
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Beberapa kendala yang diidentifikasi meliputi rendahnya literasi digital, minimnya pemahaman
tentang strategi pemasaran berbasis platform digital, dan kurangnya akses terhadap pelatihan
yang relevan. Akibatnya, banyak pelaku usaha belum mampu memanfaatkan potensi digital
marketing untuk mempromosikan produk mereka secara efektif. Dalam konteks tersebut,
penting untuk meningkatkan kapasitas kewirausahaan pemuda, terutama pelaku UMKM,
melalui pelatihan digital marketing. Program ini bertujuan memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis kepada peserta untuk mengoptimalkan strategi pemasaran berbasis
teknologi. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan mampu mendorong daya saing pelaku
UMKM di Kutai Kartanegara, serta memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah yang lebih berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini direncanakan akan dilaksanakan

pada tanggal 05 Oktober 2024. Pelatihan ini akan menjadi bagian dari upaya untuk
meningkatkan kapasitas kewirausahaan pelaku UMKM di Kabupaten Kutai Kartanegara, dengan
fokus pada pemanfaatan digital marketing untuk mengembangkan usaha mereka.

2.2. Lokasi Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan PkM ini akan dilaksanakan di Kabupaten Kutai Kartanegara,

Kalimantan Timur. Kabupaten ini dipilih karena memiliki potensi besar dalam sektor UMKM,
namun masih menghadapi tantangan dalam hal adopsi teknologi digital. Pemilihan lokasi ini
juga mempertimbangkan aksesibilitas peserta yang mayoritas merupakan pelaku UMKM lokal
yang membutuhkan dukungan dalam mengoptimalkan pemasaran produk melalui platform
digital.

2.3. Analisis Situasi Lapangan
Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan analisis awal terhadap kondisi pelaku

UMKM di Kabupaten Kutai Kartanegara, yang meliputi tingkat pemahaman mereka terhadap
digital marketing dan penerapan teknologi dalam usaha mereka. Berdasarkan wawancara
dengan sejumlah pelaku UMKM di daerah tersebut, ditemukan bahwa sebagian besar pelaku
usaha masih bergantung pada metode pemasaran tradisional dan memiliki keterbatasan dalam
memanfaatkan media sosial dan platform digital lainnya. Selain itu, literasi digital di kalangan
pelaku UMKM masih tergolong rendah, sehingga mereka membutuhkan pelatihan yang praktis
dan mudah diakses untuk meningkatkan keterampilan pemasaran digital mereka.

2.4. Pengenalan Kegiatan PkM
Kegiatan PkM ini bertujuan untuk memberikan pelatihan yang menyeluruh mengenai

digital marketing, yang mencakup aspek teori dan praktik. Materi yang akan dibahas dalam
pelatihan ini meliputi penggunaan media sosial untuk pemasaran produk, pengenalan iklan
online melalui platform seperti Facebook Ads, Instagram Ads, dan Google Ads, serta teknik
pembuatan konten digital yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Pelatihan ini
dirancang agar peserta dapat langsung mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh dalam
usaha mereka, dengan bimbingan dari para ahli dan fasilitator yang berpengalaman.

2.5. Objek Responden
Peserta pelatihan ini terdiri dari pelaku UMKM pemula di Kabupaten Kutai Kartanegara,

yang berusia antara 18 hingga 35 tahun. Kelompok usia ini dipilih karena mereka cenderung
lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi dan memiliki potensi besar untuk
mengembangkan usaha mereka dengan memanfaatkan digital marketing. Responden yang
terlibat diharapkan dapat mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh untuk meningkatkan
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pemasaran produk mereka secara efektif, dengan tujuan utama untuk memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan penjualan produk mereka.

3. RANCANGAN EVALUASI
3.1. Pre-Test dan Post-Test
Untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terkait digital marketing, dilakukan

pre-test sebelum pelatihan dimulai dan post-test setelah pelatihan selesai. Pre-test akan
diberikan untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai konsep dasar digital
marketing, penggunaan media sosial untuk bisnis, serta pemahaman mereka terhadap
berbagai alat pemasaran digital. Sementara itu, post-test akan diberikan setelah seluruh materi
pelatihan selesai disampaikan untuk menilai perubahan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh peserta setelah mengikuti pelatihan. Perbandingan hasil pre-test dan post-test akan
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta.

3.2. Simulasi dan Tugas Praktik
Pelatihan ini juga akan dilengkapi dengan simulasi dan tugas praktik yang

memungkinkan peserta untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka pelajari.
Dalam simulasi ini, peserta akan diminta untuk merancang strategi pemasaran digital yang
sesuai dengan jenis produk yang mereka jual. Tugas praktek ini bertujuan untuk membantu
peserta memahami cara mengoptimalkan penggunaan media sosial, iklan berbayar, dan
pembuatan konten yang menarik. Evaluasi dari tugas ini akan dilakukan berdasarkan sejauh
mana peserta dapat menyusun rencana pemasaran yang praktis dan efektif sesuai dengan
konsep yang diajarkan.

3.3. Kuesioner dan Wawancara
Selain pre-test dan post-test, evaluasi kebermanfaatan pelatihan juga akan dilakukan

melalui pengisian kuesioner dan wawancara dengan peserta. Kuesioner akan berisi pertanyaan
terkait dengan kepuasan peserta terhadap materi pelatihan, cara penyampaian materi, serta
sejauh mana mereka merasa pelatihan ini bermanfaat untuk pengembangan usaha mereka.
Wawancara mendalam akan dilakukan untuk menggali umpan balik lebih lanjut, termasuk
kendala yang dihadapi peserta selama mengikuti pelatihan dan dampak yang mereka rasakan
dalam mengimplementasikan digital marketing untuk usaha mereka. Hasil dari kuesioner dan
wawancara ini akan digunakan untuk menilai kualitas pelatihan dan sebagai bahan evaluasi
untuk kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Evaluasi
Evaluasi terhadap pelatihan digital marketing dilakukan dengan membandingkan hasil

pre-test dan post-test peserta. Berdasarkan hasil analisis, terdapat peningkatan signifikan pada
pemahaman peserta terkait konsep dasar digital marketing. Sebelum pelatihan, sebagian besar
peserta menunjukkan pemahaman terbatas tentang strategi pemasaran digital dan platform
media sosial. Namun, setelah pelatihan, hampir seluruh peserta mengalami peningkatan yang
jelas dalam kemampuan mereka untuk memahami dan mengaplikasikan berbagai teknik
pemasaran digital, seperti penggunaan media sosial, iklan berbayar, dan pembuatan konten
yang menarik.

Selain itu, evaluasi terhadap tingkat keberhasilan peserta dalam menerapkan strategi
digital marketing juga menunjukkan hasil yang positif. Banyak peserta yang mampu membuat
strategi pemasaran digital yang relevan dengan jenis usaha mereka, serta menunjukkan
keterampilan dalam memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk mereka.
Beberapa peserta bahkan telah mengimplementasikan strategi yang diajarkan dalam pelatihan
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ke dalam praktik bisnis mereka, dengan peningkatan visibilitas produk di platform digital dan
peningkatan penjualan yang terukur.

4.2. Diskusi
Pelatihan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan jiwa

kewirausahaan peserta. Dengan memahami dan mengimplementasikan digital marketing,
peserta merasa lebih percaya diri dalam mengelola dan mengembangkan usaha mereka.
Pengetahuan yang diperoleh melalui pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan
teknis, tetapi juga membuka wawasan mereka tentang pentingnya inovasi dan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi dalam dunia bisnis. Hal ini berdampak pada sikap
kewirausahaan peserta, yang semakin terbuka terhadap peluang baru dan siap menghadapi
tantangan pasar yang lebih kompetitif.

Namun, selama pelatihan, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, baik oleh
fasilitator maupun peserta. Salah satu tantangan utama adalah tingkat literasi digital yang
bervariasi di antara peserta, di mana beberapa peserta merasa kesulitan dalam
mengoperasikan alat pemasaran digital seperti iklan berbayar atau platform analitik. Meskipun
demikian, tantangan ini berhasil diatasi dengan pendekatan yang lebih personal dalam sesi
praktek dan bimbingan kelompok.

Berdasarkan pengalaman pelatihan ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk
kegiatan serupa di masa depan. Pertama, diperlukan penyesuaian materi pelatihan yang lebih
mendalam mengenai penggunaan platform digital secara praktis, terutama untuk peserta yang
memiliki tingkat literasi digital lebih rendah. Kedua, memberikan lebih banyak sesi praktik atau
simulasi yang berfokus pada penerapan langsung digital marketing dalam bisnis nyata, agar
peserta bisa merasakan langsung manfaatnya. Terakhir, penting untuk menyediakan sesi
follow-up atau pendampingan pasca-pelatihan guna memastikan bahwa peserta dapat terus
mengembangkan keterampilan digital marketing mereka setelah kegiatan ini berakhir.

5. KESIMPULAN
5.1. Ringkasan Pencapaian Pelatihan
Pelatihan digital marketing yang diselenggarakan di Kabupaten Kutai Kartanegara pada

tanggal 05 Oktober 2024 berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan usaha mereka. Evaluasi melalui
pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
terhadap konsep dasar digital marketing, termasuk penggunaan media sosial, iklan online, dan
pembuatan konten yang efektif. Selain itu, hasil praktik dan simulasi menunjukkan bahwa
peserta mampu merancang dan menerapkan strategi pemasaran digital yang relevan dengan
produk mereka.

5.2. Implikasi Hasil Kegiatan untuk Pelaku UMKM dan Pengembangan Kewirausahaan
Pemuda

Hasil dari kegiatan ini memiliki dampak yang signifikan bagi pelaku UMKM di
Kabupaten Kutai Kartanegara, terutama dalam meningkatkan daya saing usaha mereka di pasar
digital. Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan praktis dalam pemasaran digital,
tetapi juga mendorong peningkatan jiwa kewirausahaan di kalangan pemuda, yang semakin
terbuka terhadap teknologi dan inovasi dalam menjalankan usaha mereka. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang digital marketing, para peserta dapat mengembangkan
strategi pemasaran yang lebih efektif, memperluas pasar, dan meningkatkan keuntungan usaha
mereka. Pelatihan ini juga berkontribusi pada pengembangan kewirausahaan pemuda, yang
diharapkan dapat menjadi motor penggerak perekonomian lokal. Dengan keterampilan digital
yang dimiliki, pemuda di daerah ini lebih siap untuk bersaing di dunia usaha yang semakin
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mengandalkan teknologi. Oleh karena itu, kegiatan ini juga berperan dalam memperkuat
ekosistem kewirausahaan digital di wilayah tersebut.

5.3. Saran untuk Penelitian Lanjutan atau Pelatihan Lanjutan
Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang

dampak jangka panjang dari pelatihan digital marketing terhadap perkembangan usaha UMKM
di daerah-daerah yang serupa. Penelitian ini dapat mencakup evaluasi lebih mendalam tentang
bagaimana peserta mengimplementasikan strategi yang dipelajari dalam jangka waktu yang
lebih lama, serta analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan mereka dalam
memanfaatkan digital marketing. Selain itu, untuk pelatihan lanjutan, penting untuk
menyediakan sesi yang lebih mendalam dan spesifik mengenai alat pemasaran digital yang
lebih kompleks, seperti analitik web dan optimisasi mesin pencari (SEO), yang dapat membantu
peserta untuk mengukur efektivitas strategi pemasaran mereka. Program pendampingan
pasca-pelatihan juga dapat menjadi nilai tambah untuk memastikan bahwa peserta dapat
mengatasi tantangan yang mereka hadapi setelah pelatihan dan terus mengembangkan usaha
mereka.
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